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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran kooperatif 
tipe Jigsaw terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa. Berpikir kritis sangat 
penting dalam kehidupan sehari-hari dan harus ditekankan dalam pendidikan. Untuk 
mengembangkan keterampilan ini, siswa memerlukan strategi kelas yang menarik dan 
beragam. Namun, siswa sekolah dasar seringkali tidak mengembangkan pemikiran kritis, 
seperti yang terlihat di SDN 5 Keling, yang menggunakan metode tradisional seperti LKS 
dan ceramah. Pendekatan ini tidak efektif meningkatkan pemikiran kritis. Peneliti 
mengusulkan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw sebagai solusi 
untuk meningkatkan keterampilan tersebut. Penelitian ini menggunakan metode 
eksperimen pretest-posttest, Data dikumpulkan melalui tes kemampuan berpikir kritis 
yang dilakukan sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran. Analisis data 
dilakukan menggunakan uji N-gain, uji normalitas, uji homogenitas dan uji paired sample 
t-test digunakan untuk menentukan perbedaan signifikan antara nilai pretest dan 
posttest. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan 
berpikir kritis siswa yang signifikan setelah penerapan model Jigsaw, Hal ini dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw efektif dalam 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 
Kata Kunci: jigsaw, keterampilan berpikir kritis, pretest dan pottest.  

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the effect of the Jigsaw cooperative learning model on improving 

students' critical thinking skills. Critical thinking is very important in everyday life and must be 

emphasized in education. To develop this skill, students need interesting and diverse classroom 

strategies. However, elementary school students often do not develop critical thinking, as seen 

in SDN 5 Keling, which uses traditional methods such as LKS and lectures. This approach is 

not effective in improving critical thinking. The researcher proposes the use of the Jigsaw 

cooperative learning model as a solution to improve these skills. This study uses a pretest-

posttest experimental method. Data were collected through critical thinking ability tests 

conducted before and after the implementation of the learning model. Data analysis was carried 

out using the N-gain test, normality test, homogeneity test and paired sample t-test were used 

to determine significant differences between pretest and posttest scores. The results showed that 

there was a significant increase in students' critical thinking skills after the implementation of 

the Jigsaw model. It can be concluded that the Jigsaw cooperative learning model is effective 

in improving students' critical thinking skills. 

Keywords: jigsaw, critical thinking skills, pretest and posttest. 

 

PENDAHULUAN 

Pesatnya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi di abad 21 menghadirkan rintangan 

baru untuk kehidupan manusia. Era sekarang ditandai dengan perubahan yang signifikan 

dibandingkan abad sebelumnya. Untuk mengarahkan era ini secara efektif, diperlukan sumber 
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daya manusia berkualitas tinggi di seluruh bidang pekerjaan dan produktivitas (Wijaya et al., 

2016). Pendidikan memiliki kemampuan untuk membentuk masa depan yang diharapkan dan 

mempersiapkan peserta didik menghadapi berbagai tantangan yang mungkin mereka hadapi 

(Fahrozy et al., 2022). 

Pengembangan kompetensi siswa harus diidentifikasi dan ditingkatkan agar dapat 

menghadapi tantangan abad ke-21 dengan baik (Niyarci, 2022). Pendidikan memungkinkan 

suatu bangsa mengembangkan sumber daya manusia yang memiliki kemampuan bersaing di 

tingkat global yang kuat. Pendidikan abad ke-21 menekankan pentingnya pengembangan 

keterampilan, termasuk keterampilan kognitif, social dan emosional yang sangat penting untuk 

mencapai kesuksesan dalam masyarakat(M. U. Lubis et al., 2023). 

Pada abad ke-21, profesionalisme guru sangat penting untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan. Profesionalisme tidak hanya mencakup kemampuan dan ketrampilan mengajar 

yang dimiliki guru, tetapi juga kemampuan mereka untuk menghubungkan pembelajaran 

dengan transformasi dalam pendidikan abad ke-21 (Elitasari, 2022). Meningkatkan 

keterampilan guru dalam mengajar di era pendidikan abad 21 dapat menciptakan pengalaman 

belajar yang inovatif dan interaktif, mempersiapkan siswa menghadapi tantangan global yang 

kompleks dengan kepercayaan diri dan keterampilan yang tepat. Keterampilan abad ke-21 

mencakup berpikir kreatif, berpikir kritis dan pemecahan masalah, komunikasi, dan kolaborasi, 

yang secara kolektif dikenal sebagai keterampilan 4C (Almarzooq et al., 2020) 

Salah satu aspek utama dari keterampilan 4C yang perlu dikembangkan pada peserta 

didik adalah kemampuan berpikir kritis. Keterampilan ini melibatkan proses kognitif yang 

mendorong siswa untuk melakukan refleksi mendalam terhadap berbagai isu dan permasalahan 

(Hardika, 2020). Keterampilan berpikir kritis sangat penting dalam kehidupan sehari-hari 

karena memungkinkan kita membuat keputusan dan memecahkan masalah secara efektif. Jenis 

pemikiran ini melibatkan penalaran induktif, termasuk mengenali hubungan, menganalisis 

masalah kompleks dengan berbagai solusi potensial, menentukan sebab dan akibat, menarik 

kesimpulan, dan mempertimbangkan data yang relevan (Rachmantika & Wardono, 2019). 

Keterampilan berpikir kritis adalah kemampuan individu untuk mengevaluasi 

perbedaan antara kenyataan dan kebenaran yang ideal, serta menganalisis dan memecahkan 

masalah secara efektif (Setiawan et al., 2022). Berpikir kritis adalah aset intelektual yang sangat 

penting, dan berkontribusi besar terhadap pertumbuhan dan perkembangan pribadi. 

Keterampilan ini membekali individu untuk menangani dan menyelesaikan berbagai masalah 

secara efektif dan menerapkan pengetahuan yang diperoleh di sekolah ke berbagai situasi 

kehidupan nyata (Wati & Anggraini, 2019). 

Keterampilan berpikir kritis tidak bisa berkembang dengan sendirinya, diperlukan 

upaya yang terus-menerus untuk mengasah dan mengembangkannya. Menggunakan berbagai 

strategi pembelajaran yang menarik di kelas adalah salah satu pendekatan yang sangat efektif. 

Keterampilan berpikir kritis siswa Indonesia masih tergolong rendah, dan pelaksanaan 

pembelajaran di sekolah dasar seharusnya tidak hanya fokus pada kemampuan menjawab soal 

dengan benar, tetapi juga mendorong siswa untuk mengemukakan ide-ide baru (Fitriya et al., 

2022) 

Hal ini sejalan dengan observasi di SDN 5 Keling yang pendekatan pembelajarannya 

masih tradisional, hanya mengandalkan buku teks dan LKS dengan soal-soal yang jawabannya 

langsung terdapat pada materi. Model seperti ini kurang memadai untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai siswa kelas IV 

SDN 5 Keling pada Mata Pelajaran IPAS Lingkup 2 tentang Wujud Zat dan Perubahannya 

menunjukkan banyak siswa yang mendapat nilai di bawah KKM yaitu 70. Hal ini menunjukkan 

bahwa hasil belajar, motivasi, dan keterampilan berpikir kritis siswa masih relatif rendah dan 

kurang berkembang. 
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Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan solusi untuk memilih model 

pembelajaran yang beragam yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Solusi untuk 

mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan menerapkan model pembelajaran Jigsaw di 

kelas IV SDN 5 Keling (Susanti, 2019). Model pembelajaran Jigsaw bertujuan untuk 

mengembangkan pengetahuan dan keterampilan peserta didik, serta menumbuhkan keaktifan, 

kreativitas, dan semangat belajar agar dapat meningkatkan motivasi, dan hasil belajar siswa 

(Akhiruddin et al., 2022). 

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw melibatkan diskusi kelompok 

yang disusun dalam tiga tahap, yaitu tahap awal, tahap ahli, dan tahap akhir yang disusun dalam 

lima rangkaian. Prosedur model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw meliputi lima tahap, yaitu: 

1) pembentukan kelompok awal, 2) pemberian tugas, 3) tahap kelompok ahli, 4) diskusi 

kelompok rumah, dan 5) presentasi hasil diskusi (Djabba, 2020).  

Model pembelajaran Jigsaw sangat efektif dalam membina kerjasama kelompok. 

Langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw adalah sebagai berikut: (1) 

Siswa disusun dalam kelompok beranggotakan empat orang, (2) setiap anggota mendapat porsi 

materi yang berbeda, (3) anggota dengan subbab yang sama dari kelompok yang berbeda. 

bertemu dalam kelompok ahli baru, (4) setelah berdiskusi dalam kelompok ahlinya, masing-

masing anggota kembali ke kelompok asal dan bergantian mengajar teman-temannya, (5) 

masing-masing kelompok ahli mempresentasikan hasil diskusinya, dan (6) guru memberikan 

tugas akhir. 7. Evaluasi (Kusuma, 2018) . Model pembelajaran jigsaw meningkatkan 

keterampilan individu, memperdalam pemahaman siswa, meningkatkan motivasi, serta 

menumbuhkan kepekaan dan toleransi (Sholihah et al., 2016). 

Berdasarkan uraian tersebut maka dilakukan penelitian dengan judul pengaruh 

pembelajaran tipe jigsaw terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Adapaun tujuan penelitian 

yang ingin dicapai dalam penelitoan ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh 

pembelajaran komperatif tipe jigsaw terhadap kemampuan berpikir kritis siswa di SDN 05 

Keling. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di SDN 5 Keling pada tanggal 23 September – 25 September 

2024. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Metode eksperimen adalah pendekatan 

pembelajaran di mana guru dan siswa berkolaborasi untuk melaksanakan kegiatan praktis 

sebagai latihan, dengan tujuan untuk memahami konsep atau keterampilan tertentu (Zulvita et 

al., 2017). Jenis penelitian eksperimen adalah penelitian yang dilakukan dengan peneliti 

memberikan perlakuan tertentu pada suatu variabel. Selanjutnya, peneliti akan mengamati 

dampak dari perlakuan tersebut terhadap variabel yang diteliti (Heriwan & Taufina, 2020).  

 Penelitian ini menggunakan desain one-group pretest and posttest. Dalam desain 

penelitian ini, terlebih dahulu melakukan tes awal (pretest) untuk mengukur pengetahuan 

peserta didik sebelum pembelajaran dimulai. Setelah itu, peserta didik akan mengikuti 

pembelajaran atau perlakuan (treatment). Setelah proses pembelajaran selesai, peserta didik ini 

akan menjalani tes akhir (posttest) untuk mengevaluasi perubahan pemahaman dan 

keterampilan yang mereka peroleh dari perlakuan tersebut (Umam & Jiddiyyah, 2020).  

Subjek penelitian adalah siswa kelas IV SDN 05 Keling Kecamatan keling kabupaten 

jepara yang berjumlah 15 siswa, terdiri dari 12 siswa laki-laki dan 3 siswi perempuan. 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini berupa lembar tes soal pilihan ganda dengan 

jumlah 18 soal dengan materi Wujud Zat dan Perubahannya. Penelitian diawali dengan pretest 

untuk menilai hasil belajar siswa (Herawati & Irwandi, 2019). Analisis data yang digunakan 

untuk mengukur peningkatan kemampuan berpikir kritis adalah menggunakan uji N-Gain, uji 

normalitas, uji homogenitas, dan uji paired sample t-test. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil penelitian mengenai pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa di SDN 05 Keling dijelaskan sebagai berikut : 

 

Tabel. 1 Hasil Pretest dan Posttest Siswa 

No Nama Pretest Posttest 

1 Abdullah Asyafa R 55 78 

2 Ahmad Raffi M 67 94 

3 Danu Pangestu 61 89 

4 Farel Adyatama 50 89 

5 Felisa Anindia 50 83 

6 Malika Rania W 50 89 

7 Muhammad Abdul F 55 83 

8 Muhammad Akbar 61 89 

9 Muhammad Alifur R 61 94 

10 Nayla 50 94 

11 Rama 44 89 

12 Saka  44 83 

13 Yuan  67 83 

14 Zidan Syahdan A 61 89 

15 Revano Subastian 55 83 

  Score Min 44 78 

  Score Max 67 94 

  Score Mean 55.4 87.26667 

 

Berdasarkan analisis Tabel 1 menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara 

nilai pretest dan posttest siswa. Nilai pretest tertinggi sebesar 67 dengan rata-rata 55.4, 

sedangkan nilai posttest tertinggi sebesar 94 dengan rata-rata 87. Skor tersebut selanjutnya 

dievaluasi dengan menggunakan uji Ngain. 

Tabel 2. Data Gambaran Mengenai Penilaian Keterampilan Berpikir Kritis 

 N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation 

Pretest 15 44 67 831 55.40 7.424 

Posttest 15 78 94 1309 87.27 4.862 

Valid N 

(listwise) 

15      

 

Berdasarkan pada Tabel 2. Terlihat bahwa rata-rata skor sebelum menerima pengajaran 

dengan perlakuan atau treatment adalah 55.40 dengan standar deviasi 7.424, nilai minimum 

yang diperoleh 44 dan nilai maksimum yang diperoleh 67. Rata-rata sesudah diberikan 

perlakuan atau treatment adalah 87.27 Dengan standar deviasi 4.862, skor tertinggi yang dicapai 

adalah 94, sedangkan skor terendah yang dicapai adalah 67. Selanjutnya, skor pretest dan 

posttest dihitung untuk menilai peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa, Perhitungan 

dilakukan dengan menggunakan rumus N-gain. 
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Tabel 3. Data dari Ngain Score 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Ngain_Skor 15 .48 .88 .7106 .11533 

Ngain_Persen 15 48.48 88.00 71.0572 11.53335 

Valid N 

(listwise) 

15     

 

Berdasarkan data pada Tabel 3. hasil perhitungan uji N-gain score diatas, nilai rata-rata 

N-gain score yang diperoleh adalah sebesar 0,7106 atau 71.0572%. Dilihat kriteria tingkat N-

gain, maka hasil uji tersebut termasuk dalam kategori tinggi. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw berpengaruh tinggi 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV SDN 05 Keling.  

Tabel 4. Uji Normalitas 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

Pretest .175 15 .200* .925 15 .232 

Posttest .239 15 .021 .882 15 .051 

 

Berdasarkan tabel hasil uji normalitas diatas, dijelaskan bahwa sample yang digunakan 

dalam penelitian ini berjumlah 15 orang, maka hasil uji normalitas ini didasarkan pada Shapiro-

wilk bahwa nilai signifikan pretest yang diperoleh yaitu 0,232 dan hasil posttest yaitu 0,051. 

Dari hasil keduanya dapat disimpulkan bahwa hasil dari kedua nilai signifikansi lebih besar dari 

0,05 (0,589 > 0,05) (0,333 > 0,05) sehingga nilai pretest dan posttest berdistribusi normal.  

Tabel 5. Uji Homogen 

Test of Homogeneity of Variances 

Variabel 

Levene 

Statistic 

df1 df2 Sig. 

2.816 1 28 .104 

 

Hasil uji homogenitas dapat dikatan bersifat homogen jika nilai signifikansi yang 

diperoleh lebih besar dari 0,05. Dari tabel diatas menunjukkan bahwa nilai signifikan yang 

diperoleh dari uji homogenitas sebesar 0,104. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi yang diperoleh lebih besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa data sebagai 

sample penelitian bersifat homogen. 

Tabel 6. Uji Paired Sample T-Test 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Pa 1 
Pretest 55.40 15 7.424 1.917 

Posttest 87.27 15 4.862 1.255 

 

Berdasarkan tabel diatas dijelaskan bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif 

tipe jigsaw dapt meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dengan nilai rata-rata 55.40 
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menjadi 87,27. Dari hasil tersebut menunjukkan adanya relasi nilai siswa sebelum dan sesudah 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. 

Paired Samples Correlations 

 N Correlatio

n 

Sig. 

Pair 1 
Pretest & 

Posttest 

15 .197 .482 

 

Paired Samples Test 

 Paired Differences T df Sig. (2-

tailed) 

Mean Std. 

Deviatio

n 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Pretest - 

Posttest 

-

31.867 

8.034 2.074 -36.316 -

27.417 

-

15.361 

14 .000 

 

Hasil dari uji paired sample T-test dalam penelitian ini digunakan untuk melakukan uji 

hipotesis. Berdasarkan hasil pengolahan data tersebut diperoleh nilai sig. (2-tailed) sebesar 

0,000 < 0,05 maka H0 ditolak. Jadi dapat diperoleh kesimpulan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan pada hasil belajar pretest dan posttest siswa dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw.  

 

Pembahasan 

 Tujuan peneliti adalah untuk menguji keefektifan model pembelajaran kooperatif tipe 

jigsaw terhadap siswa kelas IV di SDN 5 keling dengan memberikan soal dengan jumlah 18 

soal berupa pilihan ganda. Peneliti melaksanakan uji awal atau pretest dan uji akhir atau pottest. 

Pada pertemuan pertama, peneliti menyampaikan materi tentang perubahan wujud benda 

dengan metode pembeljaran konvensinal. Pertemuan kedua, peneliti menerapkan model 

pembelajaran tipe kooperatif tipe jigsaw untuk mengajarkan materi tentang perubahan wujud 

benda. Selanjutnya, peneliti menganalisis dan menilai kemampuan berpikir kritis siswa 

berdasarkan jawaban yang telah diberikan (S. H. Lubis, 2019). 

 Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw memiliki pengaruh yang positif dalam 

meningkatkan berpikir kritis dan hasil belajar siswa. Penerapan model Jigsaw juga berpotensi 

meningkatkan motivasi belajar siswa, karena mereka merasa lebih terlibat secara aktif dalam 

proses pembelajaran dan memiliki tanggung jawab terhadap kelompoknya. Dampak positif ini 

berkontribusi pada hasil belajar siswa, di mana siswa menjadi lebih terlibat dan memperoleh 

pemahaman yang lebih baik tentang konsep-konsep yang telah diajarkan (Purwaningsih & 

Harjono, 2023) 

Berdasarkan analisis data dapat disimpulkan bahwa menggunakan pembelajaran 

kooperatif ipe jigsaw dapat memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata nilai sebelum diberi perlakuan dan 

sesudan diberi perlakuan (Handayani, 2020).  
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KESIMPULAN 

Hasil penelitian data pretest posttest dan Analisis data yang dilakukan menggunakan uji 

n-gain untuk mengukur peningkatan kemampuan, serta uji normalitas dan homogenitas untuk 

memastikan distribusi data. Selanjutnya, uji paired sample t-test digunakan untuk menentukan 

perbedaan signifikan antara nilai pretest dan posttest. menunjukkan bahwa model pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw secara signifikan meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, hal ini 

ditunjukkan dengan peningkatan hasil belajar setelah penerapannya dibandingkan sebelumnya. 

Analisis data dilakukan menggunakan uji n-gain untuk mengukur peningkatan kemampuan, 

serta uji normalitas dan homogenitas untuk memastikan distribusi data. Selanjutnya, uji paired 

sample t-test digunakan untuk menentukan perbedaan signifikan antara nilai pretest dan 

posttest. 

Setelah melihat hasil penelitian ini, maka peneliti mengajukan saran-saran. Pertama, 

Saya menyarankan kepada guru SDN 5 Keling sering melakukan penelitian terhadap kebutuhan 

peserta didik akan pelajaran dan kemudian mengadaptasikannya terhadap keadaan proses 

pembelajaran, seperti menggunakan model pembelajaran jigsaw dan sebagainya. Tujuannya 

yaitu agar proses pembelajaran efektif, efisien, dan optimal. Kedua, disarankan kepada siswa 

kelas IV SDN 5 Keling untuk lebih banyak berlatih sesering mungkin dalam hal membaca dan 

sebagainya supaya menjadi generasi yang berprestasi. 
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